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PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM YANG BERKELANJUTAN

"NUNGGAK BAYAR LISTRIK Rp 20.200, “SEKOLAH DENGAN FASILITAS BERBASIS
DUA SISWA BELAJAR DENGAN LILIN" LISTRIKYANG MUMPUNI"
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Apakah Anda Yakin Listrik Akan Terus Ada?

Batu Bara di Indonesia

Produksi batu bara mencapai 547 juta ton pada tahun 2022
Batu bara sebagai tulang punggung energi nasional

@ Penyumbang sebagian besar pasokan listrik domestik melaui
berbagai Pembangkit Listrik Tenaga Uap
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https://youtu.be/epDgoH_ho020?si=dkQsYnQJmp7PugXH




Peran sektor energi
. Energi fosil (batubara, minyak,

gas) masih mendominasi dan
menghasilkan emisi tinggi.

. Transisi energi diperlukan untuk
mengurangi emisi dan menjaga
ketahanan energi jangka
panjang.

Transisi Energi: Apa dan Mengapa
. Definisi: Peralihan sistem energi
dari bahan bakar fosil menuju
sumber energi bersih, rendah
karbon, dan berkelanjutan.

. ™ Konteks Indonesia:

. Target Net Zero Emission (NZE)
2060.

. Komitmen Paris Agreement &
transisi PLTU batubara ke EBT
(Energi Baru Terbarukan).
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Green Energy
jenis-jenis energi bersih yang dapat
dimanfaatkan Indonesia.
. Surya - PLTS atap di sekolah &
rumah.
. Angin - cocok di wilayah pesisir &
NTT.
. Air & mikrohidro — banyak potensi di
perdesaan pegunungan.

. Biomassa & biogas - Ilimbah
pertanian & kotoran ternak.
. Panas bumi (geothermal) -

Indonesia salah satu potensi
terbesar dunia.

Mengapa GURU PENTING?

. Guru membentuk pola pikir siswa
sejak dini.

. Siswa dapat menjadi duta
perubahan di rumah dan komunitas.

ATAU BAHKAN TANPA
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Perilaku Boros Energi = Berapa Pohon

Perilaku Boros Energi

Lampu 60W menyala semalam

Standby power 1 rumah / tahun

AC ruangan kosong / 1 bulan

Pemborosan energi sekolah / bulan

13 malam lupa matikan lampu

Emisi CO,

0,38 kg

350 kg

144 kg

400 kg

=23 kg

Setara Pohon Ditebang

1 pohon / minggu

15 pohon [ tahun

6 pohon

17 pohon

1 liter bensin terbakar
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Kebutuhan Energi dan Kontribusinya pada
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Ledakan Konsumsi Energi yang Terus Meningkat

Seberapa Besar Konsumsi Energi Menurut Sektor
Tahun 2023??

INDUSTRI, KONSTRUKSI, DAN
PERTAMBANGAN NON MIGAS RUMAH TANGGA

T
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Konsumsi Energi Listrik per-kapita Bauran Energi Listrik Pembangkit Listrik

di Indonesia Tahun 2022
1337
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Statistik Ketenagalistrikan Tahun 2023

BATU BARA
67.2%

Kementrian ESDM
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PLTU VS PLTS, Mana yang Lebih Baik? | Ekonomi Melaju, Emisi Membebani: Tantangan

Negeri Berkembang

Perbandingan Emisi Karbon yang dihasilkan PLTU dan
PLTS berkapasitas 1GW

20% PLTU 80%

PLTU 1 GW menghasilkan emisi karbon jauh lebih tinggi, sekitar 5
juta ton CO2 per tahun, sedangkan PLTS hanya menghasilkan
emisi sekitar 1,05 juta ton CO2 per tahun untuk PLTS atap 1 GW
yang terpasang.

llh

Negara berkembang seperti Indonesia akan membutuhkan banyak energi listrik
untuk mendorong kegiatan ekonomi. Akan tetapi pembangkit listrik bertenaga uap
menghasilkan emisi karbon yang tinggi yaitu mencapai 666 juta tom karbon di 2022.

Lantas mengapa tidak beralih dari PLTU??

@ Biaya Transisi Energi yang Besar

Perlunya Research Mendalam

Banyak Tenaga Kerja di Sektor
Batubara

Ketergantungan Tinggi pada
Batubara
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Potensi Energi Terbarukan di Indonesia
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Poten Si Indonesia menjalankan transisi

penyediaan tenaga listrik energi fosil

Iapangan kerja menjadi energi baru dan terbarukan (EBT).

Ratusan ribu lapangan kerja berpotensi

di sektor EBT tercipta dalam penambahan pembangkit

listrik EBT dalam 10 tahun ke depan.

Tar _
enambaal'lg:r: Kgpasitas Target penambahan
ppembangkit i 2024 kapasitas (2025-2034)

listrik EBT 17'1 -

Data Kementerian
Kementerian Energi
dan Sumber Daya
Mineral (ESDM),

18 Juni 2025

72cw  5,2aw 1,7 aw

e 0,96w
v ol B

PLTP Sarulla, Surf;atera x Tenaga surya Angin I;?Jnn:is Hidro Bioenergi
Utara

Nilai
investasi
EBT
2025-2034 Tora) invee

PLTB Sidrap, Sulawesi Rp 2496
Selatan /g

Potensi lapangan kerja
Data Kementerian ESDM, 31 Mei 2025

Pembangkit () Pembangkit @ Pembangkit listrik @ Pembangkit listrik

listrik tenaga | | listrik tenaga ; tenaga arus laut . tenaga surya (PLTS)
biogas (PLTBg) | ' sampah (PLTSa) | (PLTAL) 348.057

1.481 2.429 34 tenaga kerja

Pembangkit .
listrik tenaga | | | Pembangkit
biomassa | i listrik

(PLTBm)

i . tenaga air/
7197 |

" minihidro
(PLTA/M)
129.759

Total

753.290

tenaga kerja
dari berbagai penambahan
pembakit listrik berbasis &

Sistem
penyimpanan
energi baterai

(BESS)

68193 - Y © LA

PLTS Cirata, Jawa Barat
Pembangkit Q"
listrik tenaga
panas bumi Pembanakit listr F
PLTP mbangkit listrik -
42{.?00} tenaga bayu (PLTB) © 58.938

94.195
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Tantangan Penggunaan EBT Solusi Mendorong Penggunaan EBT

Diberlakukannya insentif dan non

Biaya Transisi Energi yang Besar insentif fiskal untuk Mendukung EBT

Kerjasama yang Komprehensif dan

Perlunya Research Mendalam Terstruktur Mengenai EBT

Pengembangan Infrastruktur
Ketidaksiapan infrastruktur Pendukung EBT
Kepastian Hukum melalui Undang-Undang:
Contoh Konkret Kebijakan adalah UU No. 16
Tahun 2016 tentang Pengesahaan Paris
Agreement.

Tantangan Kebijakan

Memulai Edukasi EBT dari Tingkat Pendidikan
Dasar
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Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan

pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya secara bijak untuk

memenuhi kebutuhan kini tanpa mengorbankan kemampuan

generasi mendatang, dengan menyeimbangkan ekonomi,
C lingkungan, dan kesejahteraan sosial.

EVIROENT

EBONUH EOUIT)’

Prinsip Kelestarian Tata Kelola SDA Praktik Berkelanjutan keberlanjutan berarti memenuhi kebutuhan
—— —— —— saat ini tanpa mengorbankan generasi
pemanfaatan SDA harus menekankan reklamasi pascCa- mendatang’ dengan menyewnbangkan
menjaga keberlanjutan transparansi, partisipasi tambang, hutan sosial lingkungan, ekonomi, dan kesejahteraan sosial
bagi generasi publik, dan tanggung berbasis masyarakat, , ' ' oo ,
mendatang jawab sosial agar adildan  serta konservasi kawasan melalui  pendekatan holistik yang saling

akuntabel lindung terintegrasi.


https://youtu.be/zx04Kl8y4dE?si=kFcTyZWk6g8dRz5-
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Nigeria: Negeri Minyak yang Miskin Venezuela: Kaya Minyak, Krisis Ekonomi Indonesia: Kaya Alam,
———— I ————— Masih Tantang Keadilan
o . Cadangan minyak terbesar di dunia, —E——
tngerla ?fi?hkpmdusen mcljnyz?k Krisis ekonomi & politik -> inflasi jutaan % Banyak wilayah penghasil SDA (Papua,
ero/esa?rkll l'rlt ak tlobetsar u[na.. Kekurangan pangan & obat-obatan meluas ->jutaan Kalimantan) masih mengalami kemiskinan
407% MIs 'E' kIS r1lfl'kebr atas, Ezo us| rakyat mengungsi. Ekonomi rapuh saat harga Sl
rminyax, rontti bersenjata minyak anjlok. Praktik tambang ilegal, deforestasi, dan konflik
Korupsi — hasil sda tidak sampai ke masyarakat agraria masih marak.Manfaat SDA sering

terkonsentrasi di pusat atau segelintir elite.
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Krisis Listrik di Nusa Tenggara Timur

Nusa Tenggara Timur menghadapi krisis listrik dengan rasio
elektrifikasi yang tertinggal dibanding provinsi lain di
Indonesia. Banyak desa masih bergantung pada genset
diesel mahal dan terbatas, sehingga kegiatan pendidikan,
ekonomi, dan sosial terhambat.

Penyebab

@ Distribusi energi tidak merata : nl]l]

Lingkungan Sosial Ekonomi
IW Minim investasi energi Tina Wy = y _ L Aktivitas ckonomi
@Sqnn terbarukan ngginya emisi karbon B ongal pea terbatas (UMKM, usaha
akibat ketergantungan meningkat antara desa han. d I
pada PLTD berbahan berlistrik dan  belum rurlqabar; akr)m per)l S
bakar diesel berlistrik. b il kg

Solusi

Desa mandiri di Pulau Sumba dengan PLTS

Energi surya dan angin dapat menjadi
berhasil meningkatkan akses listrik.

Percepatan  pembangunan infrastruktur
solusi lokal yang sesuali kondisi NTT.

energi terbarukan di daerah terpencil




Institut Teknologi Sepuluh Nopember

STUDI KASUS B: EKSPLOITASI
BATU BARA DI KALIMANTAN




STUDI KASUS A: KRISIS LISTRIK DI NUSA TENGGARA TIMUR

Eksploitasi Batu Bara di Kalimantan

Sejak era 1990-an, Samarinda menjadi pusat pertambangan batu
bara. Banyak area yang dulunya hutan atau kebun warga Kkini
menjadi lubang-lubang tambang raksasa.

Penyebab

Lemahnya Pengawasan

nﬂl]g%

Minimnya Reklamasi Lingkungan Sosial Ekonomi

S — e

ketergantungan daerah

i L. hutan hilang, lubang ISPA, penyakit kulit, krisis
Regulasi yang Tumpang Tindih tambang terbuka, air bersih, hilangnya mata peree! iElinoEhle) = il
. : saat harga global turun.
pencemaran air asam pencaharian
tambang, ekosistem petani/nelayan, konflik
sungai rusak. dengan masyarakat adat.

Pelajaran

Transisi energi terbarukan perlu dipercepat Reklamasi harus ditegakkan sebagai Diversifi.kasi ekpnomi lokal  sebagai
untuk mengurangi ketergantungan. kewajiban hukum. alternatif penghidupan masyarakat.
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Hutan adat Bali (Desa Pakraman) Norwegia Taman Nasional Wakatobi
R R 7200 T R ——
dikelola komunitas lokal bagi hasil migas pemberdayaan
dengan kearifan tradisi dialokasikan untuk masyarakat melalui

kesejahteraan rakyat konservasi
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BERTANGGUNG JAWAB

PILAR TRANSISI ENERGI

Q Dekarbonisasi
(mengurangi emisi).

(9 Prinsip hemat energi:
o Gunakan hanya saat perlu.
o Pilih peralatan hemat energi (label bintang, LED,
inverter).
o Perbalki kebiasaan kecil (mematikan lampu, cabut
colokan, buka jendela alih-alih AC).

Desentralisasi
(memanfaatkan potensi lokal seperti
PLTS atap, mikrohidro).

o Program “Sekolah Hemat Energi® dengan target
pengurangan konsumesi listrik 10-20%.

o Jadwal piket matikan peralatan.

o Kompetisi kelas paling hemat energi.

Digitalisasi
(penggunaan teknologi untuk
(efisiensi).
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Hidup Efisien, Konsumsi Bertanggung Jawab

Kesadaran Jejak Karbon
e Sumber utama: penggunaan listrik, kendaraan bermotor,
dan pola konsumsi makanan.
e Setiap aktivitas kita meninggalkan “carbon footprint’
yang memengaruhi iklim.

Konsumsi Bijak

Pilih produk lokal untuk mengurangi transportasi
jarak jauh.

Gaya Hidup Hemat Energi Gunakan barang hemat energi (Lampu LED,

peralatan efisien).

@ Matikan lampu & peralatan saat tidak dipakai.

&~
Kurangi penggunaan AC & pilih ventilasi alami.
2N

Gunakan transportasi umum, sepeda, atau jalan kaki.

Minimalkan sampah: bawa botol sendiri, kurangi
plastik sekali pakai.

Kesadaran Jejak Karbon
e Hitung jejak karbon harian Anda (listrik, transportasi,
makanan).
e Buat daftar perubahan gaya hidup yang bisa dilakukan
pribadi.
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Aksi Edukatif & Pembelajaran Kontekstual di Sekolah

Tujuan Bentuk Aksi Edukatif

membangun  kesadaran  siswa
tentang energi, dampaknya bagi
lingkungan & masyarakat, serta
mendorong gaya hidup
berkelanjutan.

L

&S Audit energi sederhana di kelas

Kampanye digital hemat energi

Pameran proyek energi terbarukan

Diskusi etika konsumsi energi

Integrasi Kurikulum

IPA: mengenal sumber energi & dampaknya pada lingkungan; siklus energi & sumber daya alam

IPS: mengkaji ekonomi SDA & ketimpangan akses energi; kebijakan energi dan dampaknya terhadap masyarakat.
Bahasa: menulis opini, artikel, atau membuat kampanye publik.
P5: Gaya Hidup Berkelanjutan & Suara Demokrasi = projek bersama tentang energi bersih; gaya hidup berkelanjutan
PPKn: peran warga negara dalam menjaga lingkungan.

siswa menghitung pemakaian listrik harian.

poster, video pendek, atau konten medsos.

panel surya mini, kincir angin buatan, atau
Inovasi sederhana.

poster, video pendek, atau konten medsos.
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ENERGI UNTUK SEMUA,
SEKARANG DAN NANTI
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¢ Dua Rumah dan Satu Jaringan Listrik

Di sebuah desa kecil, hanya ada satu jaringan listrik tenaga surya yang mengalir ke dua rumah:

rumah Pak Arif £ dan rumah Bu Sari &=.

Pak Arif menerima bantuan peralatan hemat energi. Karena tagihan listriknya turun, ia membeli
banyak perangkat baru: lampu LED di setiap sudut rumah, AC di setiap kamar, dan kulkas besar.

Rumahnya kini terang benderang.

Sementara itu, Bu Sari tetap hidup sederhana. Namun sejak Pak Arif meningkatkan penggunaan
listriknya, aliran ke rumah Bu Sari sering lemah. Lampunya berkedip-kedip saat anak-anaknya

belajar di malam hari.

Suatu malam, saat listrik padam, Pak Arif melihat Bu Sari mengipasi anaknya dalam gelap. la
tersadar: teknologi hemat energi telah membuat dirinya boros, dan tanpa sadar, ia mengambil

jatah energi orang lain.
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ApaRah Rita hanya ingin menghemat enerqi,
atau ingin membagikannya secara adil?
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Apa aksi paling sederhana nhamun berdampak
yang bisa dimulai dari kRelas Anda?

Pendekatan
1. Converse (Mengajak Bicara/Membangun Dialog)
2. Combat (Melawan/Mengatasi Masalah)

3. Collaboration (Kerja Sama)
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Transisi energi yang adil dan lestari dimulai dari
kResadaran Recil di ruang Relas.
Dari sinilah perubahan besar lahir.
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